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Abstrak
Luas wilayah Desa Warnasari adalah 8,62% dari luas wilayah Kecamatan Pangalengan. Kemiskinan di Desa Warnasari Kecamatan Pangalengan menghadapi sejumlah tantangan seperti kapasitas aparatur dalam mengimplementasikan program dan kebijakan dari Kecamatan dan Kabupaten serta pengelolaan komunitas lokal yang terdapat di Desa Warnasari. Kemiskinan di Desa Warnasari Kecamatan Pangalengan berkaitan dengan sebaran penduduk menurut pekerjaan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan (1) Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan aparatur desa terhadap kapasitas aparatur dalam mengimplementasikan program dan kebijakan dari Kecamatan dan Kabupaten; (2) Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan aparatur desa pengelolaan komunitas lokal yang terdapat di Desa Warnasari. Metode pelaksanaan yang digunakan adalah pendekatan partisipatif, pendekatan kelompok, pendekatan individual, metode ceramah, metode diskusi/FGD. Indikator keberhasilan kegiatan dilihat dari tingkat partisipasi masyarakat dan hasil pre test dan post tes setelah kegiatan. Adapun hasil kegiatan menunjukkan bahwa keinginan atau partisipasi Masyarakat tinggi, namun belum semua memahami dalam perumusan, pelaksanaan suatu program yang betul-betul dapat meningkatkan kesejahteraan Masyarakat. Potensi komoditas lokal sudah ada namun saat ini masih peran pendatang yang lebih kuat, petani lokal belum maksimal dalam pengoptimalan dari komoditas lokal misalnya dalam pengelolaan kopi lokal, teh, sayuran, dan lain-lain, tempat pariwisata lokal, saat ini banyak dikelola oleh pihak luar, sehingga kesempatan penduduk lokal masih terbatas.

Kata Kunci: Community Based Development, Kelembagaan, Kemiskinan

Abstract
The area of Warnasari Village is 8.62% of the area of Pangalengan Sub-district. Poverty in Warnasari Village, Pangalengan Sub-district, faces a number of challenges such as the capacity of the apparatus in implementing programs and policies from the sub-district and district as well as the management of local communities in Warnasari Village. Poverty in Warnasari Village, Pangalengan Subdistrict is related to the distribution of the population according to occupation. This service activity aims to (1) Increase the understanding and knowledge of village officials on the capacity of the apparatus in implementing programs and policies from the District and Regency; (2) Increase the understanding and knowledge of village officials on local community management in Warnasari Village. The implementation methods used are participatory approach, group approach, individual approach, lecture method, discussion/FGD method. The indicators of the success of the activity are seen from the level of community participation and the results of pre and post tests after the activity. The results of the activity show that the desire or participation of the community is high, but not all understand the formulation and implementation of a program that can really improve the welfare of the community. The potential of local commodities already exists but currently the role of migrants is still stronger, local farmers have not been maximized in optimizing local commodities, for example in the management of local coffee, tea, vegetables, etc., local tourism places, currently in the tourism sector.

Keywords: Community Based Development, Institutionalization, Poverty


1. PENDAHULUAN
Upaya Percepatan Penghapusan Kemiskinan Ekstrem terus dilakukan pemerintah. Kondisi kemiskinan ekstrem di Indonesia saat ini menurut data BPS 2022 sebesar 2,04 persen. Sementara menurut Indonesia Poverty Assessment: Pathways Towards Economic Security yang dirilis awal Mei 2023, menyebutkan bahwa Indonesia dinilai berhasil dalam upaya menurunkan tingkat kemiskinan ekstrem, dimana kemiskinan ekstrem di Indonesia per Maret 2022 tinggal 1,5%[footnoteRef:1]. Meskipun angka ini sedikit berbeda dengan hasil Susenas BPS pada Maret 2022 yakni 2,04%, tetapi hal tersebut tetap menunjukkan bahwa upaya penurunan kemiskinan ekstrem di tanah air mengalami kemajuan yang menggembirakan, setelah tahun sebelumnya berada di angka 2,14%. Inpres Nomor 4 Tahun 2022 telah mengamanatkan kepada 22 Kementerian, 6 Lembaga, dan Pemerintah Daerah untuk mengambil langkahlangkah intervensi yang diperlukan sesuai tugas, fungsi dan kewenangan masing-masing untuk melakukan percepatan penghapusan kemiskinan ekstrem. Pemerintah Kabupaten Bandung merespons dengan menargetkan angka penanggulangan kemiskinan ekstrem di wilayahnya dapat mencapai 0% (0 persen) pada tahun 2024. Merujuk data Badan Pusat Statistik (BPS), kemiskinan ekstrim di Kabupaten Bandung berada di angka 2,46 persen atau sekitar 93.480 ribu jiwa[footnoteRef:2]. Tingkat kemiskinan ekstrem Kabupaten Bandung sendiri pada tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 0,3 persen, dari 1,78 persen di tahun 2021 menjadi 1,48 persen di tahun 2022. Meskipun mengalami penurunan, Pemerintah Kabupaten Bandung masih konsisten untuk mengentaskan kemiskinan ekstrem, termasuk di Kecamatan Pangalengan Desa Warnasari.  [1:  The World Bank. 2023. Indonesia Poverty Assessment: Pathways Towards Economic Security. Diakses melalui https://www.worldbank.org/en/country/indonesia/publication/indonesia-poverty-assessment pada 21 Januari 2024.]  [2:  Badan Pusat Statistik Kabupaten Bandung. 2023. Kabupaten Bandung dalam Angka] 

Kemiskinan di Desa Warnasari Kecamatan Pangalengan menghadapi sejumlah tantangan seperti kapasitas aparatur dalam mengimplementasikan program dan kebijakan dari Kecamatan dan Kabupaten serta pengelolaan komunitas lokal yang terdapat di Desa Warnasari. Kemiskinan di Desa Warnasari Kecamatan Pangalengan berkaitan dengan sebaran penduduk menurut pekerjaan. Berdasarkan data dari Pemerintah Desa Warnasari, jumlah masyarakat yang belum atau tidak bekerja masih tinggi dibandingkan warga yang bekerja. Dapat dilihat dari data berikut ini: 
Gambar 1.1. Data Penduduk Desa Warnasari Menurut Pekerjaan
[image: ] 
Sumber : Pemerintah Desa Warnasari, 2023.
 
Pemerintah Desa Warnasari melihat penanggulangan kemiskinan saat ini menjadi masalah pokok dalam pembangunan dan menjadi sasaran utama kebijakan pembangunan di banyak pemerintah daerah. Melihat tingginya angka kemiskinan dan ketimpangan pendapatan, peran kelembagaan sangat diperlukan baik dari kelembagaan pemerintah maupun kelembagaan non pemerintah. Peran penting kelembagaan dalam ekonomi adalah sebagai sarana untuk menurunkan ketidakpastian atau mengubahnya menjadi resiko. Turunnya ketidakpastian membuat biaya transaksi menjadi lebih rendah, sehingga transaksi pasar atau perdagangan akan meningkat[footnoteRef:3]. Sebagaimana telah dipahami bersama bahwa perdagangan memberikan keuntungan bagi pelakunya, karena memungkinkan mereka untuk spesialisasi.  [3:  Janiar, Lady Vironica; Soelistyo, Aris. 2017. Analisis Penguatan Peran Kelembagaan Terhadap Pengentasan Kemiskinan Dan Pemerataan Pendapatan Di Indonesia. Jurnal Ilmu Ekonomi Vol 1 Jilid 3/Tahun 2017 Hal. 352-364] 

Salah satu upaya yang sudah dilakukan Pemerintah Desa Warnasari pada tahun 2023 yaitu mengembangkan komoditas sayuran, teh dan kopi. Namun demikian masih terdapat hambatan yang dihadapi secara kelembagaan. Luasnya wilayah Desa Warnasari yang berbatasan dengan Kabupaten Garut arah selatan, memerlukan akses jalan yang memadai. Akses jalan bagus diperlukan untuk mengangkut hasil tani, baik keperluan pertanian seperti pupuk dan bibit. Tanpa jalan yang bagus, akan menyulitkan petani untuk berakselerasi dalam peningkatan taraf pendapatan. Pemilihan komoditas teh dan kopi dinilai sangat tepat, karena sebagian wilayah Desa Warnasari adalah kebun teh. Dalam aspek kelembagaan, Pemerintah Desa Warnasari perlu tanggap dalam mengimplementasikan program kebijakan pengentasan kemiskinan dari pihak kecamatan dan kabupaten. Hal tersebut menjadi penting agar program dapat turun hingga masyarakat dan dievaluasi dengan holistic. Selain itu, Pemerintah Desa juga perlu mengelola komunitas local sebagai ujung tombak harapan dari masyarakat dalam menggerakan semangat gotong royong mengelola potensi desa. Untuk itu terdapat suatu konsep pembangunan yaitu community based development yang dapat menjadi salah satu upaya Pemerintah Desa dalam mengintervensi pengentasan kemiskinan. 
Pemerintah Desa juga perlu mengantisipasi tantangan pertumbuhan penduduk yang diikuti dengan perkembangan sosial di masyarakat menjadikan ketahanan pangan menjadi penting. Ditambah tantangan untuk dapat memanfaatkan luas wilayah dengan potensi di dalamnya. Luas wilayah Desa Warnasari adalah 8,62% dari luas wilayah Kecamatan Pangalengan, membuat desa harus mampu menciptakan kemandirian kawasan khusunya kebutuhan dasar seperti energi, pendidikan dan Kesehatan. Dari aspek perencanaan, Kabupaten Bandung memiliki Kawasan Strategis Kabupaten (KSK) di Kabupaten Bandung yang akan dikembangkan ialah kawasan strategis dari sudut kepentingan aspek ekonomi yaitu Kawasan Agropolitan Pasirjambu-Ciwidey-Rancabali dan Kawasan Agropolitan Pangalengan. Desa Warnasari dalam hal ini menjadi bagian dair Kecamatan Pangalengan memiliki peluang untuk memanfaatkan Kawasan strategis kabupaten sebagai jalur untuk mengentaskan kemiskinan. Oleh karena Kecamatan Pangalengan terkenal juga dengan objek pariwisata, maka aspek pariwisata dan ekonomi kreatif dapat saling berpengaruh dan dapat saling bersinergi jika dikelola dengan baik. Kegiatan wisata dipengaruhi oleh 3 (tiga) faktor, yaitu: pertama, something to see; Kedua something to do; dan ketiga something to buy. Something to see terkait dengan atraksi di daerah tujuan wisata, something to do terkait dengan aktivitas wisatawan di daerah tujuan wisata, sementara something to buy terkait dengan souvenir khas yang dibeli di daerah tujuan wisata sebagai memorabilia pribadi wisatawan[footnoteRef:4].   [4:  Al-Dajani, H., & Marlow, S. 2013. Empowerment and entrepreneurship: A theoretical framework. International Journal of Entrepreneurial Behaviour and Research, 19(5), 503–524 ] 

Adapun maksud dari kegiatan ini memberikan pendampingan kepada aparatur desa agar mampu berperan dalam pengentasan kemiskinan dengan pendekatan community based development. Oleh karena itu, disusun Pendampingan Kelembagaan Dalam Pengentasan Kemiskinan Dengan Pendekatan Community Based Development Di Desa Warnasari Kecamatan Pangalengan dengan sasaran peserta pelatihan ini adalah Kepala desa, perangkat desa, BPD, BUMDES, kelompok petani, dan kelompok wanita tani. Adapun materi pelatihan meliputi Identifikasi program pengentasan kemiskinan, dan Menyusun Rencana Program Pengembangan Community Based Development.
Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya, sebagai bentuk kepeduliaan terhadap Pemerintah Desa serta masyarakat desa, maka FISIP Unjani terpanggil untuk mengadakan Pendampingan Kelembagaan Dalam Pengentasan Kemiskinan Dengan Pendekatan Community Based Development Di Desa Warnasari Kecamatan Pangalengan. Dilakukannya pelatihan bagi pemerintah desa agar para pelaksana desa memahami strategi untuk pengembangan usaha komoditas pangan yang tujuannya yaitu meningkatkan kemampuan ekspor dan kerjasama di Desa Warnasari Kecamatan Pangalengan. Melalui pelatihan ini nantinya terus meningkatkan kemampuan dan pemahaman para pelaksana pemerintah desa dalam mengelola komoditas unggulan hingga diekspor dan dikerjasamakan dengan pihak lain. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa memberikan banyak harapan kepada desa untuk meningkatkan kesejahteraan baik pemerintah desa maupun masyarakat itu sendiri. Atas dasar uraian tersebut maka disusun rumusan masalah sebagai berikut; 1) Belum optimalnya kapasitas aparatur dalam mengimplementasikan program dan kebijakan dari Kecamatan dan Kabupaten; dan 2) Belum optimalnya pengelolaan komunitas lokal yang terdapat di Desa Warnasari.
2. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan PKM berupa Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengentasan Kemiskinan Dengan Pendekatan Community Based Development Di Desa Warnasari Kecamatan Pangalengan dilaksanakan melalui metode pelatihan dengan penyampaian materi pelatihan yang dilaksanakan menggunakan metode yang relevan, yakni metode ceramah, tanya jawab dan diskusi. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatannya, yaitu: 
1. Survei lapangan, untuk mengetahui dan melihat secara langsung kondisi dan keadaan sosial masyarakat dan pemerintahan desa; 
2. Pelatihan, untuk memberikan materi pengetahuan dan pemahaman Pengembangan Usaha Komoditas Pangan Dalam Meningkatkan Kemampuan Ekspor Dan Kerjasama Di Desa Warnasari Kecamatan Pangalengan; 
3. Diskusi, untuk memetakan persoalan dan hambatan pemerintahan desa dalam melaksanakan Pendampingan Kelembagaan Dalam Pengentasan Kemiskinan Dengan Pendekatan Community Based Development Di Desa Warnasari Kecamatan Pangalengan; dan 
4. Evaluasi, melibatkan kepala desa yang tergabung dalam Forum Kepala Desa. 
[bookmark: _Hlk177311038] Pendekatan yang dilakukan dalam mengukur keberhasilan kegiatan Pengabdian Masyarakat Dalam Pengentasan Kemiskinan Dengan Pendekatan Community Based Development Di Desa Warnasari Kecamatan Pangalengan yaitu: 
1. Dilakukannya Focus Group Discussion (FGD) dengan para pelaku usaha dan kelompok tani di desa Warnasari; 
2. Pemberian materi tentang Strategi Pengembangan Usaha Komoditas Pangan; 
3. Pelatihan meningkatkan Kemampuan Ekspor Dan Kerjasama Di Desa; 

Kelompok sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut:
1. Kepala Desa Warnasari, 
2. Perangkat Desa Warnasari, 
3. Pengurus BPD
4. Pengelola Bumdes
5. Perwakilan Kepala Desa di lingkungan Kecamatan Pangalengan
6. Kelompok Tani di Desa Warnasari 
7. Kelopok Wanita Tani di Desa Warnasari, 
8. Pelaku UMKM dan 
9. Perwakilan Masyarakat Desa 
Khalayak sasaran dalam kegiatan Pendampingan Kelembagaan Dalam Pengentasan Kemiskinan Dengan Pendekatan Community Based Development Di Desa Warnasari Kecamatan Pangalengan ini yaitu kepala desa, perangkat desa, kelompok tani, kelopok Wanita tani, UMKM dan masyarakat desa. Dalam pelaksanaan kegiatan PPM ini semua tim pelaksana memiliki peran dan tanggung jawab yang berbeda. Peran dan tanggungjawab tersebut disesuaikan dengan bentuk dan metode pelaksanaan kegiatan PPM sebagai berikut: 




Tabel Uraian Kegiatan Pengmas

	No
	Hari/Tanggal 
	Uraian
	Pemateri 

	1
	Hari Pertama 
	Focus Group Discussion 
(FGD) 
	Tim Lapangan 

	2
	Hari Kedua 
	Sesi
Pendampingan Kelembagaan Dalam Pengentasan Kemiskinan Dengan Pendekatan 	Community Based Development 
 
	Dr. Titin Rohayatin, S.IP.,M.Si






3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi pengentasan kemiskinan di Desa Warnasari yaitu dengan Pemberdayaan UMKM, Program Keluarga Harapan, Jaminan Kesehatan Nasional, Program Indonesia Pintar, Memperluas Akses Pendidikan, dan Program Pencegahan Stunting. Adapun peningkatan produktivitas keluarga miskin melalui peningkatan kapasitas UMKM yaitu dengan Pelatihan dan Pendampingan, Pengembangan Kapasitas Teknis dan Mutu Produk, Dukungan Adopsi Teknologi dan Digitalisasi UMKM dan Pemasaran. Pendekatan Pembangunan Berbasis Masyarakan dilaksanakan dengan mempertimbangkan potensi masyarakat, memberikan pendampingan secara kelompok, memberikan pelatihan khusus, mengangkat kearifan lokal dan memberikan bantuan (sarana dan prasarana). Hasil kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan judul: Pendampingan Kelembagaan Dalam Pengentasan Kemiskinan Dengan Pendekatan Community Based Development di Desa Warnasari Kecamatan Pangalengan ini dilaksanakan dalam berbagai bentuk atau tahapan kegiatan yang dilakukan, antara lain meliputi:
1. Tahap Persiapan; dalam tahap persiapan ini penyelenggara kegiatan    pelaksana Pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh dosen di lingkungan FISIP Unjani melakukan survey lapangan kepada lokasi yang dijadikan objek kegiatan PPM ini, dengan tujuan mengidentifikasi atau belanja masalah di desa Warnasari yang akan dijadikan lokasi dalam kegiatan PPM, dan mengadakan sosialisasi terkait     akan diselenggarakannya kegiatan ini, sosialisasi dibantu oleh aparatur Pemerintah Desa dengan cara meberikan informasi dilingkungan Pemerintah Desa Warnasari dan beberapa Kepala Desa dilingkungan Kecamatan Pangalengan. Selain itu juga sosialisasi ini dilakukan kepada pengelola BUMdes, anggota BPD dan pelaku UMKM, kelompok tani, Karang taruna di lingkungan Pemerintah Desa Warnasai. Tahap persiapan membutuhkan waktu sekitar selama 2 (dua) minggu.
2. Tahap Pelaksanaan; Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dengan judul  “Pendampingan Kelembagaan Dalam Pengentasan Kemiskinan Dengan Pendekatan Community Based Development Di Desa Warnasari Kecamatan Pangalengan.” Kegiatan ini dilaksanakan melalui metode konfensional atau secara luring atau dilakukan dengan cara tatap muka yang bertempat terpusat di Balai Desa warnasari Kecamatan Pangalengan  Kabupaten Bandung. Tahapan dalam tahap Pelaksanaan ini meliputi: pertama dilakukan dengan penyampaian materi secara ceramah dan dilanjutkan sesi diskusi dalam sesi pemberian materi. Selain pemberian materi dalam bentuk ceramah dilanjutkan dengan sesi Focus Group Discussion yakni dalam menggali atau belanja masalah terkait potensi desa dan potensi Bumdes serta potensi komoditas lokal yang langsung pembuatan contoh perumusan strategis penetuan komoditas dan Langkah strategi dalam pengentasan kemiskinan. Langkah terakhir dalam tahap pelaksanaan adalah melalui pelatihan  atau workshop strategi penentuan komoditas lokal dan mengidentifikasi strategi dalam pengentasan kemiskinan dengan cara memanfaatkan dan membuat skala prioritas dalam pengelolaan potensi desa yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan Masyarakat di lingkungan desa warnasari kecamatan pangalengan yang berbasis dari keterlibatan Masyarakat.
3. Tahap Evaluasi; pada tahap kegiatan ini, tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengevaluasi seluruh kegiatan dari mulai tahap persiapan,     tpelaksanaan, pembuatan laporan kegiatan sampai kepada luaran produk dari kegiatan PPM ini, misalnya hasil kegiatan dipublikasikan di media sosial seperti dipublikasikan di IG FISIP Unjani, dipublikasikan di Youtube FISIP di beberapa IG dan FB dosen dan terutama melalui  publikasi ilmiah yang akan dipublikasikan dalam jurnal Abdimas yang terindek SINTA/ jurnal tersertifikasi oleh Kemenristekdikti.
Adapun evaluasi secara keseluruhan terhadap program dari kegiatan PPM ini mensinkronisasikan dari hasil belanja masalah yang dilakukan dalam tahap awal, dengan pada saat pemberian pelatihan atau workshop mengenai pengelolaan komoditas lokal dan strategi pengentasan kemiskinan Masyarakat desa, serta setelah pemberian pelatihan atau workshop dalam kegiatan PPM ini, Diharapkan program kegiatan PPM ini berlanjut untuk mengarah menjadi desa binaan dengan selalu memberikan pendampingan untuk kemajuan desa tersebut menuju ke arah desa yang mandiri dengan konsep desa menerapkan e Government dalam pelayanan desa tersebut.
Kegiatan Pengabdian masyarakat ini tidak cukup hanya dilaksanakan oleh tim pelaksana saja, akan tetapi perlu adanya keterlibatan dari khalayak sasaran demi terselenggaranya kegiatan PPM secara optimal. Adapun keterlibatan khalayak sasaran dan pendukung dalam kegiatan ini yang dijadikan sebagai mitra dalam kegiatan PPM ini adalah Pemerintah Desa. Pemerintah kecamatan bahkan sampai kepada Pemerintah Daerah. Keterlibatan pemerintah saja dalam hal ini tidak cukup, justru dalam hal ini diperlukan keterlibatan dari Pengusaha/ Swasta/ sektor industri, Media dan Perguruan Tinggi sebagai mitra Pemerintah yang saat ini sering disebut dengan PENTAHELIX, yang diharapkan dapat melaksanakan peran dari masing-masing pihak terkait. Secara khusus khalayak sasaran selain menyediakan peserta kegiatan mitra juga menyediakan tempat kegiatan dan menyediakan jaringan internet selama kegiatan PPM berlangsung sebagai bentuk Kerjasama dan dukungan yang optimal dari kedua belah pihak, sebagai bentuk realisasi dan aktualisasi dari bentuk Kerjasama antara Perguruan Tinggi dan Pihak Pemerintah dalam hal ini Pemerintah Desa. 
Adapun hasil dari pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada masyarakat dengan judul:  “Pemberdayaan Masyarakat Desa Dalam Mengurangi Angka Kemiskinan Dengan Pendekatan Community Based Development (CBD) Di Desa Warnasari Kecamatan Pangalengan.”” Sebagai berikut:
1. Waktu Kegiatan
a. Proses persiapan. Proses kegiatan PPM Lembaga Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik ini secara keseluruhan dilaksanakan selama 8 (delapan) bulan penuh, dari mulai pembuatan proposal, pengiriman informasi tentang kegiatan, survei lapangan, belanja masalah, dan pelaksanaan kegiatan serta pembuatan laporan bahkan sampai ke publikasi jurnal
b. Pengiriman informasi awalnya dilakukan melalui komunikasi via telepon, setelah mendapat persetujuan kesediaan sebagai tempat kegiatan maka dilakukan secara resmi melalui pengiriman surat dari Lembaga kepada Kepala Desa Warnasari Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung 
c. Langkah berikutnya melakukan survei lapangan dengan tujuan belanja masalah mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh desa warnasari yang berada di Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung, serta mengkomunikasikan untuk teknis kegiatan puncak PPM tersebut
d. Kegiatan puncak dilaksanakan selama 2 hari yaitu pada hari Senin dan Selasa tanggal 9 dan 10 September 2024 mulai pukul 06.30 sd 16.00 WIB setiap harinya.
2. Sifat dan Tempat Kegiatan
a. Kegiatan PPM dengan judul “Pendampingan Kelembagaan Dalam Pengentasan Kemiskinan Dengan Pendekatan Community Based Development Di Desa Warnasari Kecamatan Pangalengan ini dilaksanakan bersifat offline atau luring atau secara tatap muka langsung.
b. Tempat kegiatan PPM  ini terpusat di Aula/ Balai  Desa Warnasari Kecamatan Pangalengan  Kabupaten    Bandung.
3. Peserta kegiatan
a. Peserta kegiatan PPM sebanyak 82 orang peserta yang berasal dari Unsur: perwakilan Kepala Desa di lingkungan Kecamatan Pangalengan,  Kepala Desa Warnasari, Aparat Pemerintah Desa, perwakilan anggota BPD, perwakilan dari pengelola Bumdes dan perwakilan pelaku UMKM, perwakilan kelompok tani, perwakilan kelompok tani Wanita, karang Taruna, perwakilan Masyarakat Desa Warnasari Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung.
4. Pemateri Kegiatan PPM
Pemateri dalam kegiatan PPM dengan judul “Optimalisasi Sumber Daya Manusia Melalui  Tata Kelola Keuangan Bumdes dalam Penerapan e-Government di Kecamatan Cipeundeuy Kabupaten Subang” sebagai  berikut:
a. [bookmark: _Hlk178412280]Dr. Agustina Setiawan, S.IP.,M.Si mengenai. Pelatihan pengelolaan komunitas lokal yang terdapat di Desa Warnasari;
1) Pendampingan perumusan program
2) Strategi pelaksanaan program
3) Strategi Pemasaran
4) Evaluasi program
b. [bookmark: _Hlk178412308]Dr. Titin Rohayatin, S.IP.,M.Si mengenai Pendampingan Kelembagaan Dalam Pengentasan Kemiskinan Dengan Pendekatan 	Community 	Based Development, meliputi :
1) Pemahaman terhadap kebijakan Pemerintah yang terkait kebijakan Pembangunan partisipatif
2) Pengertian Kemiskinan
3) Strategi Pengentasan Kemiskinan
4) Peningkatan Produktifitas Keluarga miskin melalui peningkatan kapasitas UMKM
5) Pemahaman konsep Community 	Based Development 
6) Pendekatan Pembangunan berbasis Masyarakat
7) Tahapan Pemberdayaan Masyarakat.
c. Perwakilan Dosen dari Prodi Ilmu Hubungan Internasional Dosen di lingkungan FISIP Unjani 
d. Perwakilan dosen dari FISIP Unjani sebagai Tutor dalam kegiatan FGD sebagai salah satu metode dalam kegiatan PPM ini.
5. [bookmark: _Hlk178414295]Materi Kegiatan dalam “Pendampingan Kelembagaan Dalam Pengentasan Kemiskinan Dengan Pendekatan Community Based Development Di Desa Warnasari Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung” sebagai     berikut:
a. Pelatihan pengelolaan komoditas lokal yang terdapat di Desa Warnasari.
b. [bookmark: _Hlk178412866]Pendampingan Kelembagaan Dalam Pengentasan Kemiskinan Dengan Pendekatan Community Based Development.
6. Materi Kelembagaan Dalam Pengentasan Kemiskinan Dengan Pendekatan Community Based Development.
Pemahaman terhadap konsep Kemiskinan.
a. Penduduk miskin adalah penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan.
b. Kemiskinan adalah kondisi sosial yangketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan primer, seperti sandang, papan, pangan, pendidikan, dan Kesehatan.
c. Kemiskinan adalah situasi di mana individu atau suatu rumah tangga mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar.
d. Secara umum kemiskinan adalah keadaan dimana seseorang tidak mampu secara ekonomi memenuhi standar hidup yang umum di suatu daerah.
e. Kemiskinan merupakan isu global maupun nasional sehingga masih menjadi perhatian banyak pihak
Strategi pengentasan kemiskinan antara lain meliputi :
a. Program PKH
b. Program Indonesia Pintar
c. Program Pencegahan Stunting
d. Memperluas akses Pendidikan
e. Jaminan Kesehatan Nasioanl
f. Pemberdayaan UMKM
Peningkatan produktivitas keluarga miskin melalui peningkatan kapasitas UMKM;
a. Pelatihan dan pendampingan
b. Pengembangan kapasitas teknis dan mutu produk
c. Dukungan adopsi teknologi dan digitalisasi UMKM
d. Pemasaran

7. Materi FGD
a. Dalam FGD ini peserta kegiatan di damping dalam perumusan, penetapan, pelaksanaan dan evaluasi program, serta membuat strategi dalam pemasaran produk komoditas lokal serta pengenalan media pemasaran yang bersifat media sosial dengan cara menggunakan beberapa media social untuk memasarkan produk tersebut.  
Selain tutorial penggunaan media social dalam pemasaran produk komoditas lokal juga mengenalkan strategi pengelolaan komoditas lokal dengan keterlibatan penduduk lokal.

4. KESIMPULAN
Atas dasar dari analisis dan pembahasan dalam kegiatan PPM dengan judul “Pendampingan Kelembagaan Dalam Pengentasan Kemiskinan Dengan Pendekatan Community Based Development Di Desa Warnasari Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung”  ini, maka ada beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan kontribusi positif bagi upaya meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan penguasaan dalam pengelolaan komoditas lokal yang dimiliki oleh Desa Warnasari.
2. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan kontribusi positif bagi upaya meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan penguasaan perumusan, penetapan, pelaksanaan program Pembangunan di Desa Warnasari.
3. Kegiatan ini mendorong Masyarakat untuk dapat meningkatkan dalam rangka pengentasan kemiskinan yang berbasisi dari pemberdayaan Masyarakat.
4. Pengentasan kemiskinan melalui Pemberdayaan UMKM yang ada . 
5. Strategi dalam peran yang optimal dalam pengelolaan komoditas lokal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
6. Mengurangi peran orang luar desa Warnasari dalam pengelolaan komoditas Lokal

SARAN
Ada beberapa saran yang diberikan sebagai berikut :
1. Perlu keterlibatan Pemerintah Desa dalam mengoptimalkan pemberdayaan UMKM.
2. Aparatur Pemerintah Desa perlu memperhatikan kebijakan-kebijakan yang mengatur tentang program Pembangunan  Desa dan Bumdes
3. Perlu adanya pelatihan dan pendampingan yang rutin dalam pengelolaan komoditas local
4. Pengelola UMKM perlu memahami aplikasi dalam pemasaran produk sebagai bentuk promosi dalam peningkatan perekonomian kesejahteran Masyarakat.
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